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ABSTRAK 
 

Adanya realitas penduduk Desa Brumbung, dalam pelaksanaan salat 
berjamaah yaitu dilaksanakan di akhir waktu, sehingga melahirkan suatu 
permasalahan apa yang melatar belakangi terjadinya tradisi mengakhirkan waktu 
salat berjamaah ashar di Desa Brumbung, Kecamatan Kepung, Kediri, yang 
berdampak pada pemahaman masyarakat Desa Brumbung, Kecamatan Kepung, 
Kediri terhadap hadis yang berkaitan dengan salat berjamaah. 

 
Dalam penelitian ini peneliti mengkaji hadis keutamaan salat di awal 

waktu dan hadis keutamaan salat berjamaah dengan menggunakan pendekatan 
living hadis menggunakan teori konstruksi sosial. Penelitian ini menggunakan 
jenis penelitian yang mengadopsi pendekatan kualitatif. 

 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas kedua hadis 

tersebut, untuk mengetahui pelaksanaan salat ashar berjamaah, dan untuk 
mengetahui pelaksanaan salat ashar di Desa Brumbung, Kecamatan Kepung, 
Kediri dalam implementasi hadis dengan menggunakan teori konstruksi sosial. 

 
Kesimpulan dari kajian ini adalah amal ibadah yang paling utama adalah 

melaksanakan salat fardhu pada awal waktu. Hadis tersebut juga menjelaskan 
pentingnya melaksanakan salat lima waktu pada awal waktu, kecuali untuk salat-
salat tertentu yang disunnahkan untuk ditunda, seperti salat Dhuhur saat cuaca 
sangat panas, dan salat Isya' yang pernah dilaksanakan oleh Rasulullah pada 
sebagian malam yang telah lewat. Oleh karena itu, kedua hadis tersebut 
memberikan pengecualian dari prinsip salat pada awal waktu. Motivasi 
masyarakat melaksanakan salat berjamaah meskipun di akhir waktu, ditemukan 
bahwa ada dua dasar utama yang menjadi dasar atau pijakan masyarakat Desa 
Brumbung. Pertama, didasarkan pada hadis Rasulullah saw yang menekankan 
pelaksanaan salat berjamaah. Kedua, adalah petunjuk dari tokoh agama setempat 
seperti Modin. Hal ini disebabkan oleh kondisi sosial masyarakat yang sebagian 
besar bekerja sebagai petani, maka dari itu terjadi tradisi atau kebiasaan 
melaksanakan salat berjamaah Ashar di akhir waktu. Menurut Peter L. Berger dan 
Thomas Luckmann, Konstruksi Sosial terutama kebudayaan dapat ditampakkan 
dalam tiga wujud: ideas (gagasan), activities (aktivitas) dan artifacts (artefak). 
rutinitas Bertani ketika waktu shalat asyhar di Desa Brumbung, Kecamatan 
Kepung, Kediri tidak terjadi begitu saja, melainkan muncul sebagai respon dari 
beberapa faktor yang berpengaruh secara signifikan terhadap terbentuknya 
kebiasaan tesebut. 
 
Kata Kunci: Living Hadis, Ashar, dan Berjamaah 
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ABSTRACT 
 

The truth of the occupants of Brumbung Town is that while completing 
congregational supplications, they are held toward the finish of the time, in this 
manner leading to an issue of what is behind the practice of finishing the ideal 
opportunity for congregational Asr petitions in Brumbung Town, Kepung Locale, 
Kediri, which affects the comprehension of individuals of Brumbung Town, 
Kepung Locale , Kediri with respect to the hadith connecting with congregational 
petition. 

 
Using a living hadith approach and social construction theory, the 

researcher examines the hadith on the priority of congregational prayer and the 
hadith on the priority of praying at the beginning. This exploration utilizes a sort 
of examination that embraces a subjective methodology. 

 
The point of this examination is to decide the nature of these two hadiths, 

to decide the execution of Asr supplications in assemblage, and to decide the 
execution of Asr petitions in Brumbung Town, Kepung Region, Kediri in the 
execution of hadiths utilizing social development hypothesis. 

 
The aftereffect of this examination is that the main demonstration of love is 

doing fardhu supplications toward the dawn of mankind. This hadith likewise 
makes sense of the significance of completing the five everyday petitions toward 
the dawn of history, with the exception of specific supplications which are sunnah 
to be deferred, for example, the Dhuhur petition when the weather conditions is 
extremely warm, and the Isha' petition which was done by the Prophet during the 
beyond couple of evenings. In this manner, the two hadiths give exemptions for 
the guideline of imploring toward the dawn of history. The people group's 
inspiration to complete congregational petitions to God even toward the finish of 
time, it was observed that there were two fundamental bases on which individuals 
of Brumbung Town were based. To begin with, it depends on the hadith of the 
Prophet Muhammad which stressed the execution of congregational supplications. 
Second, is direction from nearby strict figures like Modin. This is because of the 
social states of the local area, the vast majority of whom function as ranchers, 
thusly there is a practice or propensity for completing Asr congregational petitions 
toward the finish of time. As per Peter L. Berger and Thomas Luckmann, Social 
Development, particularly culture, can be shown in three structures: thoughts, 
exercises and ancient rarities. The cultivating routine during Ashar petitioning 
God time in Brumbung Town, Kepung Region, Kediri didn't simply occur, yet 
arose as a reaction to a few factors that impacted the development of this 
propensity. 
 
Keywords: Living Hadith, Asr, and Assembly 
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